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: KONDISI EKONOMI GLOBAL DAN NASIONAL AKIBAT PANDEMIK COVID-19
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DAMPAK INTERNASIONAL

Jumlah penumpang Asia/Pasific Jan hingga Juli turun 57% dari 985 juta di 2019
menjadi 425 juta pada 2020; penumpang internasional menurun sekitar 70%
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Pengaruh COVID-19 Terhadap Penerbangan Asia Pasific

Outbreak in certain
countries in the region
Actual seat capacity offered
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Scenario estimations of world total passengers of 2020
(Perkiraan Jumlah Penumpang Transportasi Udara Dunia Tahun 2020)
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vs. 2019
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ICAO memprediksi Jumlah Penumpang Penerbangan Dunia Sampai Dengan Akhir
Tahun 2020, dalam skala paling optimis masih jauh dibawah rata rata jumlah
penumpang Normal masih berada di angka -52%
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DAMPAK PANDEMI COVID-19 PADA MASKAPAI

Sumber : wikipedia

26 Maskapai dunia bangkrut/ berhenti operasi dampak pandemik covid-19

(Air Italy, Atlas Global, Flybe, Miami Air,International, Trans States Airlines, Ernest Airlines, Compass Airlines, Braathens
Regional Airlines, City Jel Virgin Australia, Air Mauritius (flag carrier), German Airways, Comair, Avianca S.A. (flag
carrier), Thai Airways (flag carrier), TAME (flag carrier), LATAM Airline Group, Level Europe, Sun Express Deutschland, One
Airlines, NookScoot, LIAT, Alitalia (flag carrier), South African Airways (flag carrier), Jet Time, Virgin Atlantic )

83 penerbangan, pengurangan penerbangan) dampak pandemik covid-19

Air Serbia (Flag Carrier), Air Tahiti Nui (Flag Carrier), Air Zimbabwe (Flag Carrier), Alaska Airlines,
American Airlines, Atlantic Airways (Flag Carrier), Austrian Airlines (Flag Carrier), Belavia Belarusian
Airlines (Flag Carrier), Bangkok Airways,.... Dst)

Domestik : Sebanyak 15 BUAU niaga berjadwal, sempat melakukan
pengurangan frekuensi dan rute, kini telah kembali melayani rute - rute
penerbangan domestik periode Summer 20, walaupun tidak melayani

seluruh rute penerbangan yang dimilikinya (kecuali PT. Transnusa

Aviation Mandiri, berhenti operasi sementara September 2020)

Internasional : BUAU mengurangi rute dan frekuensi penerbangan
internasional. Garuda dari 30 rute hanya beroperasi 11 rute, Indonesia
Airasia dari 23 rute hanya melayani 5 rute pada Juli 2020. Batik, Citilink,
Lion, Sriwijaya belum melayani penerbangan secara regular/berjadwal,
namun secara periodik melayani penerbangan charter




KINERJA PENERBANGAN NASIONAL (KARGO DAN PENUMPANG)

Perkembangan Traffic Angkutan Udara (Pswt/Penumpang/Kargo) Niaga Berjadwal Dalam Negeri Zonal
Posisi 01 Maret 2020 sd 21 September 2020

Pada 50 Bandara Pemantauan Siaga COVID-19 Mulai Turunnya Kepercayaan Publik Terkait Trsnportasi

Udara Khususnya Penumpang Datang dan Pergi sejak

Apr to Mar Mei to Apr Jun to Mei Jul to Jun Aug to Jul Sep to Aug . .
Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Aireraft DOM DEP mtm : Kasus Pertama bUIan Maret Sampal tanggal 24 Aprll 2020
-66,6% 62,6% +120,3% +75,9% +15,5% +6,8%
Aircraft DOM ARR mtm : Alrcraft DOM ARR mtm Aircraft DOM ARR mtm : Aircraft DOM ARR mitm : Arcraft DOM ARR mtm : Aircraft DOMARR mtm : zona 2
66,8% 63,6% +123,3% +71,9% +18,3% +4.9%
Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm 1 1 1
g gl ok s ey o Transportasi Udara mengalami Kontraksi sangat dalam
Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mitm: Total KARGO DOM mtm
+32,5% -10,7% +17.9% . 27.2% it s karena adanya Pemberlakukan SE 25 Tahun 2020

Tentang Pembatasan Mudik dan pengendalian
Zonal Zona 2 Zona 3 Zona 4 — transportasi yang disusul dengan Surat edaran 04
Tahun 2020 tentang pembatasan orang dan barang
yang berakhir di tanggal 21 Mei 2020

1330 00C

L o N/ L] LA u my. u u u u am ]

I | "l Zona3
" e e Mulai Menggeliatnya sector transportasi dengan adanya
.| SE 32 Tahun 2020 tentang Petunjuk Operasional
- Transportasi Udara untuk Pelaksanaan Pembatasan
. l"! “ | I I e # : ' Perjalanan Orang dalam Rangka Percepatan Penanganan
”"l‘l R il l"ﬂﬁ M'1. o - Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), dan adanya
""""" kebijakan Create Demand Pariwisata.

n

] Aireraft DOM ARR Aireratt DOM DEP —Tortal PAX DOM —Total KARGO (Kg) DOM*
Sumber data - https://sisfoangud.dephub. go.id/siaga-covid19 Zo n a 4

Kepercayaan Publik dalam penggunaan transportasi

Untuk Penerbangan Kargo tidak terpengaruh signifikan bahkan cenderung  udara yang mulai stabil namun masih terbatas karena
adanya pembatasan LF juga Kepercayaan Publik yang

mengalami peningkatan yang stabil sejak maret sampai dengan akhir 2020, : Lo
2 . . belum tumbuh mengingat belum adanya sosialisasi
hal ini karena tidak adanya kebijakanpembatasan penerbangan kargo dan  massif terkait amannya transportasi udara di masa

merupakan peluang optimal bisnis penerbangan di masa Covid-19. Covid. |:
5



KONDISI EKONOMI NASIONAL SERTA PELUANG DAN TANTANGAN DIMASA PANDEMIC COVID-19

DAMPAK EKONOMI NASIONAL AKIBAT COVID-19

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan
terkontraksi sebesar -3% sedangkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan
sebesar hanya 0,5% di akhir tahun 2020 (IMF,
2020)

Ekonomi Indonesia pada triwulan 1-2020
tumbuh2,97% atau terkontraksi sebesar 5,07%
dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun2 019 (BPS, 2020).

Aktivitas  pariwisata dan sector industry
merupakan 2 (dua) aktivitas ekonomi yang paling
merasakan dampak, termasuk bisnis
penerbangan atau sektor/jasa angkutan udara.




STRATEGI TRANSPORTASI UDARA DIMASA PANDEMIK
SEKTOR TRANSPORTASI UDARA

PENGUATAN DUKUNGAN SEKTOR PRODUKSI - DUKUNGAN LOGISTIK (KEK)

DUKUNGAN SEKTOR PARIWISATA

DUKUNGAN KONEKTIFITAS KARGO
RESTRUKSISASI TATANAN

TRANSPORTASI UDARA PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS - SUPER HUB BALI
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS - JEMBATAN UDARA

OPTIMILASASI BANDAR UDARA INTERNASIONAL

SARANA - PESAWAT UDARA DAN RUTE PENERBANGAN

EFISIENSI OPERASI TRANSPORTASI
UDARA PRASARANA - BANDAR UDARA DAN RUANG UDARA

PEMANFAATAN IT

PENGUATAN DUKUNGAN SEKTOR PRODUKSI - DUKUNGAN LOGISTIK (KEK)

PENINGKATAN KEPERCAYAAN

DUKUNGAN SEKTOR PARIWISATA
PENGGUNA JASA/ MASYARAKAT

DUKUNGAN KONEKTIFITAS KARGO

DUKUNGAN INSENTIF SEKTOR
PENERBANGAN
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DUKUNGAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS SEKTOR PRODUKSI - DUKUNGAN LOGISTIK KEK A

Rancangan Rencana Strategis Ditjen Perhubungan Udara Tahun 2020 - 2024

KEK Arun Lhokseumawe

Aoah Wara & Lhokseurmewe | Aceh

Kagintan Utsma:

= Industr Pengolahan Minyak dan Gas
= Industr Pengolahan hasll pertanian
- Industr Pengolahan kertas
= Invdustr] Petrokimia

Target
Cperasi:
Juni 2018

KEK Tanjung Api-api

Kab. Banyunsin, Sumaters Selatan

KEK METK
Kaabs. Kustal Timur, Kalimantan Timar

Kaglatan Utamaz
= Industrl Pengolahan Kelapa Sawit

KEK Bitung

Kota Bitung, Sulswesi Utera

KEK YANG TELAH

DITETAPKAN

Dalam rangka mempercepat

pencapaian
ekonomi
diperlukan

pembangunan
nasional,
peningkatan

- Loghtk ,_jm:i :ﬂ Prgidmton 2 nchuatyl Peraolatien Kayu :gg:;:gg::::::;“ penanaman modal melalui

c mia = Imclusstrl Farmas| o
Februs ~ inhustr Petrokd ! KEK Morotai penyiapan kawasan yang
KEK Sei Mangkei K_.E: re—— Jeom memiliki_ keu nggulgn
g 3 e engolshen Faclignan IITN ekonomi dan geostrategis.

- Loghstlk g

el Fermatalton Kelaps Smwit Kawagan tersebut
R A dipersiapkan untuk
memaksimalkan  kegiatan

Orong Target
T — industri, ekspor, impor dan
_:Ff#ﬁ?"ﬁ'"“*‘" e kegiatan ekonomi lain yang
'L’E‘:TJ;"EJ‘L’L'E‘““"“J memiliki  nilai  ekonomi
e tinggi. Pengembangan KEK
bertujuan untuk

mempercepat
perkembangan daerah dan
sebagai model terobosan
pengembangan  kawasan
4. Bandar Udara Internasional Sam | uyntuk pertumbuhan
ekonomi, antara lain
- industri, pariwisata dan
RS T i eee-- Perdagangan sehingga
- d'ﬁﬁ‘ — dapat meningkatkan

e ! " lapangan pekerjaan.

KEK Tanjung Lesung
Kb, Pandeglang, Bantan

Keterangan:
O Telah Beroperasi

Target Beroperasi tahun 2017

o Tahap Pembangunan

- I1|:||.llr| Pangolahan Miksl
dan Bljlh Basl

= Industrl Pengolshan Kakao

- Industrl Rumput Laut

= Industrl Pengolshan Rotan

KEK Mandalika
Kab. Lombok Tengah, NTE

KEK Tanjung Kelayang
Enb. Belitung, Banghs Belitung

1. Bandar Udara Hanan Djoedin
Tanjung Pandan




| CREATE DEMAND SEKTOR PARIWISATA )
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« Silangit (2.650 m x 45 m) « H.A.S Hanandjoeddin I o Sam Ratulangi « Bandara Pitu 1
» Sibisa (1.200 m x 30 m) « Runway 2.500 m x 45 m | « Runway 2.650 m x 45 m « Runway 2.400 m x 45 m |
» Kualanamu (3.750 m x 60 - Pesawat B 737-800/900 - « Pesawat B 737-800/900 - Pesawat ATR-72 1
m) I I
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BOROBUDUR il o Banda Islands WAKATOBI |
« Bandara YIA e 1 alfiae | ’ Eanda&hora% I
- Bandara Adi Sumarmo T ‘ Punwayt A;TR 7r2n Xam i,
« Bandara Adi Sucipto i I g © resawa i |
BROMO TENGGER .|
| MANDALIKA LABUAN BAJO Terdapat 6 Lokasi I
SEMERU
. Bandar Udara |,
| Wilayah Timur untuk I
- Bandara Juanda .« Bandara Lombok « Bandara Komodo mendukung
= Super Pioritas/DPS « Runway 3.000mx45m | . Runway 2.750 mx 45 m - Runway 2.250 mx45m | pelayanan Pariwisata I
= KSPN - Pesawat B 747 "« Boeing 737-800/900 « Pesawat B 737-500 Nasional -
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(o)

\ = — = — L —— = - = — L] _— L] L - — L] L - — L] L o _— L] —_— L] _— L] — L] —



HARHLIBRAS 2350

" ' OPTIMALISASI PENERBANGAN KARGO - KONEKTIFITAS KARGO

Penyediaan Jalur Penerbangan
guna mendukung pengangkutan
penumpang (pax) dan logistik di

Produksi Kargo Per Bulan April —Juni 2020

; ""*a' hos N © ) i S wilayah Papua sehingga
5.112.387 : PR Y ~ terwujud pemangkasan
'l k N\ disparitas harga-harga
N - ALATEIA . - u:._,dis.c_,__,_.\"’ : ,, 2.273.551 \\ kebutuhan bahan pOkOk.
« | 2.660.343 2954792 & & ! TON \ |
TON = - 7.465.102 I 0
L s 2 . €</
v e
5 >
e g g =k

‘:%19 Q:}"&:‘\Qr

tp LOWER DOMESTIC ATS ROUTE
FOR PAPUA (NORTH AREA) ATTAGHENT
O@ D / R |
«E,? 49.200.23 = :
Ex [ <k T HEL
‘1“2) \ - Erj
J{g ‘\ 4.294.626 I' ’ =
\\\ TON ,,' *\m\%
o e -
al L g Vet =
Bandar Ud.ara 'Internasional untuk pelayanan Ditetapkan 5 (lima) bandara yang akan diliberalisasi untuk mendukung kebijakan ASEAN Open
kargo meliputi : Sky antara lain : Manfaat
1) Kualanamu 7) Sultan Aji Muhammad Sulaiman 1. Kualanamu - Medan 1. Peningkatan Jumlah Penumpang Dan Kargo
2) SM. Badaruddin Il g) 5,jtan Hasanuddin 2. Soekarno-Hatta Internasional
3) Hang Nadim 9) | Gusti Ngurah Rai 3. Juanda - Surabaya 2. Peningkatan Konektifitas Internasional
4) Soekarno Hatta 1) 55, Ratulangi 4. | Gusti Ngurah Rai - Bali 3. Peningkatan Nilai Ekonomis Ruang Udara
5) Juanda 11) Frans Kaisiepo 5. Sultan Hasanuddin - Makassar Nasional (Peningkatan Pendapatan Negara)
6) Supadio 4. Peningkatan Kunjungan Wisata Internasional



PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS - SUPER HUB BALI

. Dapat melayani Penerbangan
dengan Kapasitas Besar,
Kapasitas Bandara: 37 Juta
Penumpang/tahun

.Jumlah Penumpang tahunan:
24.169 Juta

.Bandar Udara | Gusti Ngurah
rai Sebagai Pusat Cargo
Transhipment Internasional,
didukung oleh 10 Bandar
Udara Kargo lainnya sesuai
dengan PM 166 tahun 2019
tentan Tatanan
kebandarudaraan Nasional.
.Dengan  Awareness yang
sangat tinggi di dunia
internasional, bahkan lebih
tinggi dari Indonesia, Bandar
Udara | Gusti Ngurah rai
termasuk Bandar Udara Yang
paling Siap sebagai Bandar
Udara Super Hub.

.Sudah  melayani  Negara
Negara di 5 Benua

. Diproyeksikan Sebagai
Bandara Transhipment Kargo
dan penumpang
Internasional bersama

Bandar Udara Sukarno Hatta
(Kargo Village)

.Kedepannya akan dibangun
Bali Baru ?Ibali Utara) sebagai
bandara yang  melayani
kawasan  Tourism/Kawasan
Wisata Bali dan sekitarnya.
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1. Secara Geo strategis Posisi Kawasan Bali yang berada Di Pusat Dunia sangat layak
menjadi kawasan ekonomi dunia yang melayani Negara Negara di 5 benua

2. Potensi Pengembangan pelayanan Rute yang sangat Luas, Afrika, Eropa, Asia,
Australia dan amerika
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- PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS - JEMBATAN UDARA Y

Peta Jaringan Rute

- r Program Jembatan Udara TA. 2020
: @ Lokasi
| % Padatihan
| Fulea Subsidh Anghutan Udara Karge
I Ratulangi Manado e Flule Aregkutan Udara Parintis Kargo
: — o M E Sk Oer ot

Huile T Ladil

Sesuai dengan KP 272 Tahun 2019 tentang
penetapan rute angkutan udara perintis kargo
dan subsidi angkutan udara kargo tahun
anggaran 2019 terdapat 27 (dua pulrh “-j-*)
rute dan terbagi di 5 Koordinator wilayah

Mendukung Jalur Logistik Nasional bersama
Pelabuhan Benoa petikemas non petikemas

Bandar Udara * Mendukung  Pariwisata Bali bersama

. A Pelabuhan Sanur
I Gu-st'.Ngurah Rai . Dukungan Logistik Nasional dan

Internasional (diproyeksikan sebagai
Bandara Kargo Transhipment)
b | Direncanakan Akan Dibangun Bandar Udara
1. Timika . 7 rute ‘ Bali Utara , yang direncanakan sebagai :

1.Untuk  penerbangan  Domestik  dan

antara lain :

2. el 3 M Internasional bersama | Gusti Ngurah Rai

3. Masamba : 2 rute 2.Fokus melayani Pesawat LCC (Low Cost
Carrier)

4. Tarakan : 3rute

3.Proyeksi Penumpang tahunan: 24 juta
5. Tanah Merah : 5 rute




" ' OPTIMALISASI BANDARA UDARA - INTERNASIONAL )

Untuk Pengendalian Arus Manusia dan Bara

Hang Nadim

Sisingamangaraja XlI
;

---------------------
Sumatra

Radin Inten Il
Soekarno-Hatta J———

. . F
ng Dimasa Covid-19 \ A

Terdapat 9 (sembilan) bandar
udara internasional yang tidak
melayani  penerbangan  niaga
berjadwal luar negeri

- ~
. s

5
RH.Fisabilillah : # !
([ ] i .
" New Guinea
_____ . = = !
\ @

TS €T
i Kalimantan (Borneo)

Karawang

Halim Perdana Kusuma

YIA

EKSISTING : 34 BANDAR UDARA INTERNASIONAL

. = Status Bandara Internasional dalam pertimbangan

. = Status Bandara Internasional dipertahankan

’ = Rencana Bandara Internasional Baru

® JUMBdW:

------- -y
i i Abdul Madiid um 3 ; Timor
S olima S
i sucoeo JRL Juanda

| Gusti Ngurah Rai

Bandar Udara Internasional yang tidak menguntungkan secara business dan geostrategic Nasional perlu dilakukan evaluasi antara lain :
Bandar Udara Int. yang tidak diterbangi penerbangan Int.
Bandar Udara Internasional Hanya Memperkuat Hub Singapura dan Kuala Lumpur (terdapat 600 lebih penerbangan menuju KL dan 500 penerbangan

lebih menuju Singapura)
Pintu Gerbang masuknya Dunia menuju Indonesia Perlu dibatasi mengingat merebaknya Pandemic Covid 19 sehingga perlu pengaturan arus barang
dan menusia menuju dan dari Indonesia




Kalibrasi Fasilitas Keselamatan Penerbangan

Pelaksanaan kalibrasi fasilitas navigasi penerbangan dan pendaratan untuk fasilitas
keselamatan penerbangan di LPPNPI, PT.AP1 dan PT.AP2

Pembebasan biaya PJP2U untuk calon penumpang Pesawat Udara *

Rencana pemberiaan stimulus bagi pengguna transportasi udara pada beberapa
lokasi Bandar Udara pendukung destinasi pariwisata (wilayah Toba, Borobudur,
Mandalika, Labuan Bajo, Likupang, Bali, Banyuwangi, dan Kep.Riau.

Relaksasi pengenaan tarif PNBP Penerbangan

Penundaan Pembayaran Biaya pendaratan, konsesi serta pengenaan tarif
sampai dengan 0 rupiah untuk pelayanan tertentu

Relaksasi ketentuan lisensi dan sertifikasi penerbangan

Perpanjangan masa berlaku sertifikasi dan lisensi bidang penerbangan untuk
beberapa jenis lisensi dan sertifikasi termasuk peralatan navigasi komunikasi
penerbangan dengan tetap mempertahankan level of safety (ALLOS) melalui
dangerous mitigasi resiko

I CREATE DEMAND MELALUI INSENTIF & KEPERCAYAAN PUBLIK

Kabin Pesawat meminimalisir
interaksi Penumpang minim
interaksi tatap muka, dibatasi oleh

baris kursi dan peluang bersentuhan
W sangat sedikit jika tetap duduk pada
7 kursi penumpang.

.

A

Penumpang beretika Kesehatan
Menghindari bepergian saat sakit,
menghindari kantak fisik, serta
melakukan etika batuk dan bersin.

Aliran udara sehat di dalam kabin pesawat
Kabin pesawat menggunakan filter udara
HEPA yang serupa dengan filter udara di
rumah sakit dan mampu menyaring lebih
dari 99.9% partikel mikroskopis termasuk
partikel virus covid-19.

Pesawat buatan terbaru dilengkapi
HEPA Filters

Lebih dari 85% Pesawat penumpang
di Indonesia buatan terbaru
(diproduksi diatas tahun 2000)

ICAO, EASA, and IATA menyebutkan
bahwa HEPA Filter pada pesawat

» terbang mengurangi resiko
transmisi COVID-19 di pesawat

5 Alasan Pesawat Udara
Minim Resiko Virus

HARHLIBRAS 2350
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PENINGKATAN KEPERCAYAAN PUBLIK ey

T

o

PESAWAT ATR
.

ATR menjamin kualitas udara tetap
terjaga dengan menggunakan dua
buah Environment Control System
(ECS) packs operative

Udara dalam kabin diperbaharui
setiap 5-7 min

Proses sirkulasi udara di dalam kabin
pada pesawat Airbus yaitu dengan
menggunakan HEPA Filtration

Udara dalam kabin diperbaharui
setiap 2-3 min

Boeing menggunakan Recirculating
Filter, salah satu contohnya yaitu
HEPA Filter

Udara dalam kabin diperbaharui

setiap 2-3 min






KONDISI TRANSPORTASI UDARA NASIONAL DI MASA PANDEMI

Keberangkatan Penumpang Domestik & Internasional

Tahun 2020 terhadap 2019

Periode 01 Maret 2020 s/d 15 September 2020

Titik Terendah Pergerakan

!
!

Di 50 Bandara Terpantau Seluruh Indonesia

Penumpang Domestik dan
Internasional terjadi dibulan

|

= Jumlah penumpang domestik

Mei 2020

400k

300k
200k
100k

Buedwnuad ueleybuesaqgay yejwnf

mulai mengalami kenaikan di
Juni (tidak ada larangan

mudik)
= Masa AKB (Juli), jumlah

penumpang domestik terus
mengalami peningkatan

= Libur panjang Agustus,
penumpang domestik naik

wy
i

v
2 ~
[ |

=100

buedwnuad ueleyburiagay aseussold

-125

lagi ke kisaran 40 sd 45% dari

kondisi normal

15 Sep 2020
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KONDISI EKONOMI GLOBAL DAN NASIONAL AKIBAT PANDEMIK COVID-19

Plunge in retail sales as Covid-19 spreads
Lines show the year-on-year percentage change in sales of all consumer goods
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penurunan tajam dalam penjualan ritel di 2 Negara Produsen
Dunia karena tindakan lockdown selama pandemi memaksa
banyak toko untuk tutup dan membuat konsumen tetap di
rumah.

Services activity in major economies
Lines show the Purchasing Managers' Index (FMI). which is an indicator of economic
activity. A reading above 50 Indlcates axpansicn while below 50 represents contraction

60
China: 43.0
50 ; - —e—— oS -
\ “ | us:so8
40 ;
HUuUs. kurc zone [l China W Japan - Japan: 33.8

30

___ Euro zone:
= 26.4
20
Jan 2019 Mar 2019 May 2079 Jul 2019 Sop 2019 Nov 2019 Jan 2020 Mar 2020
SOURCE: HE Markit, Cairdn, au Jibun Bank, Refinith
L=y T

bisnis di sektor transportasi, real estat, dan perjalanan serta
pariwisata mengalami penurunan aktivitas terbesar selama
pandemic Covid-19 di China, U.S, Japan dan Euro.
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T

DAMPAK EKONOMI NASIONAL AKIBAT COVID-19

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan terkontraksi
sebesar -3% sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
diperkirakan sebesar hanya 0,5% di akhir tahun 2020
(IMF, 2020)

Ekonomi Indonesia pada triwulan  1-2020
tumbuh2,97% atau terkontraksi sebesar 5,07%
dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun2 019 (BPS, 2020).

Aktivitas pariwisata dan sector industry merupakan
2 (dua) aktivitas ekonomi yang paling merasakan
dampak, termasuk Dbisnis penerbangan atau
sektor/jasa angkutan udara.

KINERJA SEKTOR PENERBANGAN

Q1-2018 Q1-2019 Q1-2020

9.1 -9.4 -13.3



STRATEGI TRANSPORTASI UDARA DIMASA PANDEMIK

SEKTOR TRANSPORTASI UDARA

KONSEP TRANSPORTASI UDARA DIMASA PANDEMIK

MASA NORMAL MASA NEW NORMAL

KONEKTIVITAS
NASIONAL

KONEKTIVITAS =+
NASIONAL - CREATE

DEMAND

Pergeseran

PENINGKATAN

CREATE KONDISI Masa Normal
DEMAND NORMAL &a %Y \ PEILATARAIR
Normal
Kemandirian Ekonomi dan

Kesehatan \ /
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PELAYANAN I proDUKSI & £ :
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Terjadinya Pergeseran Aspek Strategis Dalam pembangunan Bandar Udara, di masa New Normal Pembangunan Dan pengambangan Bandar Udara harus difokuskan pada
Peningkatan Kepercayaan Publik (memperhatikan Aspek Kesehatan ) dan Dukungan Sektor Produksi Strategis Nasional karena terhentinya rantai Pasok Dunia, Sehingga
Perlu dilakukan Optimalisasi Bandar Udara Internasional Untuk mengontrol arus manusia dan barang di masa covid 19 dan lebih penting lagi dalam hal pengembangan
Bandar Udara Super Hub untuk membuat tatanan baru Global Supply Chain Dunia. (Bali/Bali Utara, Balikpapan dan Manado) 18




PENGARUH COVID-19

TERHADAP DUNIA PENERBANGAN
KONDISI TRANSPORTASI UDARA NASIONAL

Dampak Sektorat Transportasi Udara Akibat Covid-19 (dalam %) Penurunan Jumlah Penumpang

*Qutput sektor kesehatan publik meningkat 75.8%
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Qutput Sektor Penerbangan Universitas Indonesia 02 Juni 2020

* Pertumbuhan sector penerbangan pada triwulan 1-2020 mengalami

kontraksi hingga sebesar 13% rata rata penurunan Load Factor

* Wisatawan asing pada triwulan 1-2020 berkurang sebesar 31% selama pandemic di tahun 2020
dibanding.kan dengan perigde yang sama pada tahun lalu, begitu juga sebesar 22’9% dibandingkan tahun
dengan wisatawan domestic

* Output Sektor penerbangan mengalami penurunan hingga -6,45% 2019
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